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Selama lebih dari 25 tahun, pemerintah Indonesia telah berhasil menerapkan subsidi BBM. Dengan
terpukul nya perekonomian Indonesia akibat krisis moneter, masalah penghapusan subsidi BBM, walaupun
terkait dalam lingkup ekonomi, merupakan masalah yang secara politis bersifat sensitif. Tingginya beban
subsidi BBM pada anggaran belanja negara menyebabkan pemerintah Indonesia mencari cara untuk
menghapusnya.

Dengan terjalinnya kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan IMF, maka pemerintah terikat untuk
mel aksanakan program IMF yang bersifat liberal. Salah satu sasaran program IMF adalah mengurangi
pemborosan pada anggaran belanja melalui penghapusan subsidi BBM.

Dapat dikatakan bahwa program IMF memiliki dampak yang sangat besar terhadap anggaran, neraca
pembayaran dan kebijakan domestik dan ekonomi negara peminjam karena IMF memiliki kekuatan untuk
menetapkan kondisionalitas-kondisionalitas yang sangat ketat bagi negara peminjam. Negara berkembang
yang tidak patuh terhadap nasehat-nasehat IMF, selain tidak akan diberikan bantuan oleh lembagaini, juga
tidak akan mendapatkan kredit dari program-program bantuan bilateral.

Kenakan harga BBM sebagai akibat pengurangan /penghapusan subsidi BBM yang diterapkan pemerintah
menimbulkan gejolak dalam negeri. Tekanan baik dari dalam maupun dari luar terhadap isu penghapusan
subsidi BBM menimbulkan dilemabagi pemerintah Indonesia. Di satu pihak ia harus menyokong
kepentingan nasional, di lain pihak ia harus bersifat akomodatif terhadap kepentingan eksternal. Keadaan ini
yang mengakibatkan pemerintah Indonesia untuk bersikap tidak konsisten dalam mengimplementasikan
penghapusan subsidi BBM. Atas dasar ini, maka penelitian dalam tesisini bertujuan untuk mengetahui
bagai mana tekanan-tekanan eksternal dan domestik yang dilandaskan oleh kepentingan antara aktor
eksternal dan domestik yang berbeda dapat mempengaruhi inkonsistensi sikap pemerintah Indonesia dalam
menerapkan kebijakan penghapusan subsidi BBM pada tahun 1997 hingga 2003.

Sejumlah teori dan pemikiran-pemikiran oleh Helen V. Milner, Mohtar Mas'oed, Arief Budisusilo, Robert
D. Cantor, Richard Cooper, K.J. Holsti, PaulaHoy, Daniel S. Papp, Arifin Rahrnan, James Lee Ray, Bruce
Russet dan Harvey Starr digunakan untuk menjelaskan alasan terjadinya kerjasama internasional untuk
menj el askan bagaimana pemerintah menggunakan dalih kerjasama internasional untuk kepentingannya,
kepentingan aktor eksternal untuk menjelaskan latar belakang dibalik tekanan yang dilakukan aktor tersebut
untuk mempengaruhi sikap pemerintah terhadap kerjasama internasional. perubahan sistem politik dari
otoriterisme ke demokratis untuk menjelaskan kebangkitan partisipasi politik aktor-aktor domestik
(berkaitan dengan hal ini, kepentingan aktor-aktor domestik mencerminkan struktur preferensi masing-
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masing aktor terhadap suatu kebijakan dan sebagal konsekuensi logis adal ah tekanan-tekanan yang timbul
apabilaterjadi kepentingan yang berbeda antara masing-masing aktor terkait) dan pertimbangan pemerintah
untuk menggunakan / tidak menggunakan suatu instrumen kebijakan tergantung dan tinggi / rendahnya
tekanan eksternal dan internal.

Adanya gegjolak-gejolak dalam negeri terhadap dihapuskannya subsidi BBM menandakan bahwa home
benefitstinggi. Di lain pihak, peran IMF sebagai barometer kepercayaan pihak luar negeri menandakan
bahwa externalities cukup tinggi. Hal ini yang menyebabkan implementasi pemerintah atas kebijakan
penghapusan subsidi BBM tidak pernah optimal. Walaupun pengaruh IMF tidak selalu diwujudkan dalam
bentuk penundaan, pencairan dana merupakan bentuk pengaruh yang cukup efektif untuk menjamin
konsistensi pemerintah. Tetapi dapat dikatakan bahwa tekanan-tekanan IMF itu lebih ditujukan kepada
keseluruhan program pemulihan ekonomi Indonesia sehingga tekanan langsung yang berhasil
mempengaruhi sikap pemerintah Indonesia adalah tekanan domestiknya. Untuk itu dapat disimpulkan
pengaruh tekanan domestik dalam bentuk penolakan DPR dan demonstrasi yang digelar oleh mahasiswa
menyebabkan pemerintah untuk tidak bersikap konsisten mengimplementasikan penghapusan subsidi BBM.
Kurangnya tekanan eksternal dalam bentuk hukuman, yakni pencairan. dana oleh IMF, juga merupakan
salah satu sebab mengapa pemerintah bersikap inkonsisten terhadap implementasi penghapusan subsidi
BBM.



